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Abstrak 

Tujuan penelitian ini apakah Turnover Intention pegawai yang diada pada Rumah 

Sakit Olahraga Nasional Kemenpora, maka diperlukan manajemen sumber daya 

manusia yang baik. Untuk itu penulis akan meneliti 4 aspek yaitu Pelatihan, 

Intensif, dan motivasi kerja terhadap turnover intention pada Rumah Sakit 

Olahraga Nasional Kemenpora. Sampel dalam penelitian ini adalah 70 responden. 

Pengumpulan data dari responden adalah menggunakan formulir kuesioner dan 

pengolahan data menggunakan alat analisis SPSS 20 dengan alat ukur analisa 

regresi berganda statistik. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa terdapat dampak 

positif dari aspek pelatihan terhadap turnover intention, insentif terhadap turnover 

intention, dan motivasi kerja terhadap turnover intention.  

 

Kata Kunci: Pelatihan; Insentif; Motivasi; Turnover Intention. 

 

Abstract 

The The purpose of this study is whether the Turnover Intention of employees at the 

National Sports Hospital of the Ministry of Youth and Sports is needed, good 

human resource management is needed. For this reason, the author will examine 4 

aspects, namely training, intensive, and work motivation on turnover intention at 

the National Sports Hospital of the Ministry of Youth and Sports. The sample in 

this study were 70 respondents. Collecting data from respondents using a 

questionnaire form and processing data using the SPSS 20 analysis tool with 

statistical multiple regression analysis as a measuring tool. The results of the study 

show that there is a positive impact from the aspect of training on turnover 

intention, incentives on turnover intention, and work motivation on turnover 

intention. 

 

Keywords: Training; Incentive; Motivation; Turnover Intention. 

 

Pendahuluan  

Dalam Rumah sakit merupakan fasiltas kesehatan yang memberikan pelayanan 

kesehatan dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan secara paripurna. Dalam dua 

tahun teakhir ini rumah sakit menjadai sangat penting perannya dalam penanganan 

wabah Covid -19, Sehingga mengharuskan rumah sakit memberikan mutu pelayanan 

sesuai standar yang telah ditetapkan serta yang terpenting dapat menjangkau semua 
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kalangan masyarakat. Sejalan dengan pendapat (Herlambang, 2016) bahwa, mutu 

pelayanan kesehatan adalah pelayanan yang menggunakan sumber daya yang tersedia di 

rumah sakit sesuai kode etik yang telah ditetapkan secara efesien dan efektif dalam 

upaya pemenuhan derajat kesehatan sehingga pasien merasa aman dan puas  

Organisasi Turnover intention merupakan suatu keadaan dimana karyawan 

memiliki niat untuk mengundurkan diri dari perusahaan yang di dasari oleh berbagai 

alasan, satu di antaranya untuk mendapatkan pekerjaan atau posisi yang lebih baik. 

Turnover intention bisa saja menjadi pengunduran diri karyawan tersebut untuk pindah 

kerja, biasanya merupakan salah satu pilihan terakhir bagi karyawan jika dia mendapati 

kondisi kerjanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Terjadinya turnover 

intention tidak hanya menghilangkan potensi perusahaan, tetapi juga menghambat 

kelancaran perusahaan. Turnover intentions harus di sikapi sebagai suatu fenomena 

yang penting dalam suatu perusahaan, mengingat bahwa keinginan berpindah karyawan 

tersebut akan mempunyai dampak yang signifikan bagi perusahaan dan karyawan yang 

bersangkutan (Toly, 2001:2). Turnover Intentions memiliki dampak tidak baik bagi 

perusahaan karena menciptakan ketidakstabilan terhadap kondisi tenaga kerja, 

menurunnya produktivitas karyawan, suasana kerja yang tidak kondusif dan juga 

berdampak pada meningkatnya biaya sumber daya manusia (Dharma, 2013:1). 

Tingginya tingkat Turnover Intention karyawan pada perusahaan dapat dilihat dari 

seberapa besar keinginan berpindah yang dimiliki karyawan suatu perusahaan (Putra, 

2012:72). 

Turnover merupakan fenomena yang normal dalam institusi rumah sakit bila 

prevalensi kejadiannya masih sesuai standar. Menurut Gillies dalam (Mardiana et al., 

2014) standar turnover adalah 5-10% per tahun dianggap sebagai kondisi ideal. Namun 

fakta menunjukan turnover yang terjadi pada institusi rumah sakit cenderung meningkat 

diatas batas standar Berbagai prilaku tersebut di atas menggambarkan gejala turnover 

intention yang terjadi pada pegawai PNS dan Non PNS yang ada di RS Olahraga 

Nasional dalam tiga tahun terakhir ini. Para pegawai tersebut memang belum 

melakukan tindakan keluar dari RSON, akan tetapi secara emosional dan mental 

pegawai tersebut telah keluar dari instansi tempat mereka bekerja. Namun dengan 

adanya turnover intention ini banyak para pegawai RSON khususnya pegawai Non PNS 

yang bekerja tidak maksimal dalam memberikan pelayanan. 

Berdasarkan pengamatan penulis terdapat tiga factor yang dapat menyebabkan 

turnover intention di Rumah Sakit Olahraga adalah pelatihan insentif dan motivasi 

kerja.  Faktor pertama yang dianggap menjadi faktor berdampak terhadap turnover 

intention pegawai adalah pelatihan. Berkembangnya teknologi medis tidak akan 

bermanfaat jika tidak didukung oleh pelatihan sesuai dengan kebutuhan. RSON secara 

reguler memberikan pelatihan kepada pegawai untuk meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan pegawai dalam memberikan layanan medis kepada 

pasien. Fartor kedua yang dianggap berdampak terhadap turnover intention pegawai 

RSON adalah insentif atau kompensasi karena saat ini insentif yang di berikan belum 

maksimal. Faktor ketiga yang dianggap berdampak terhadap turnover pegawai RSON 
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adalah motivasi, kurang nya motivasi kerja yang dimiliki pegawai belum maksimal 

terhadap pasient. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Dampak Pelatihan, Intensif, dan Motivasi kerja terhadap 

Turnover Intention pegawai di Rumah Sakit Olahraga Nasional Kemenpora.” 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini pada dilaksanakan di Rumah Sakit Olahraga Nasional Kemenpora 

RI, Jl. Jambore Raya No. I Cibubur Jakarta Timur. Menetapkan jumlah sampel yang 

digunakan peneliti adalah dengan metode sensus berdasarkan ketentuan yang 

dikemukakan (Sugiyono, 2010: 81), “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut”. 

Sampel Penelitian 

Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 169 personel di 

orang yang berkerja di RS Olahraga Nasional. 

Dalam penelitian ini mengambil sampel dengan teknik Slovin yaitu sebanyak 

70. Untuk itu peneliti akan mengambil sampel yaitu sebanyak 70 populasi yang berkerja 

di RS Olahraga Nasional. 

Desain Penelitian 

 

 
 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakankuesioner/angket. Kuesioner atau 

angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan atau penjelasan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2018: 

142). 

Operasionalisasi Variabel 

Untuk memudahkan penjelasan variabel penelitian ini dan menyarankan arah 

penelitian, penting untuk terlebih dahulu mendefinisikan konsep dan tindakan dari 

masing-masing variabel Pelatihan, variabel Insentif, variable Motivasi, dan variabel 

Turnover Intention yang tercantum dalam tabel berikut. 
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Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Variabel instrumentasi adalah validasi data angket. Alat survei diuji dengan 

menggunakan uji validitas-reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

disiapkan dapat dipahami oleh responden dan ukurannya konsisten (Ghozali, 2005: 41). 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis data menggunakan rumus statistik melalui aplikasi statistik “SPSS 20”.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda didahului dengan uji analisis 

persyaratan yang disebut uji validitas alat, yang memeriksa seberapa baik alat itu 

mengukur konsep tertentu yang coba diukurnya (Uma Sekaran, 2006: 39). Uji-

realibilitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap pernyataan dan 

skor keseluruhan menggunakan rumus korelasi product-moment. 

Selanjutnya adalah Uji Reliabilitas Instrumen dimana pengujian validasi dapat 

memperlihatkan sejauh mana suatu instrumen dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten/konstan, bahkan ketika frekuensi pengukuran sering dilakukan. Menurut 

Arikunto (2010: 221), reliabel menunjukkan dalam satu hal bahwa perangkat dengan 

alpha Cronbach sangat reliable. 
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Pengujian hipotesis dimulai dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik dimana 

Uji asumsi klasik adalah uji untuk mengukur indikasi ada tidaknya penyimpangan data 

melalui hasil distribusi, korelasi, variance indikator-indikator dari variabel. Uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas.  

Pengertian uji normalitas adalah digunakan untuk memeriksa apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang baik akan berhasil didistribusikan. Tujuan uji 

normalitas adalah untuk melihat apakah variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya 

berdistribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2011: 21). Pengujian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis statistik nonparametrik 

Kolmogorov-Smirnov (KS). Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah 

apabila hasil sampel Kolmogorov-Smirnov berada di atas tingkat kepercayaan 0,05, 

maka menunjukkan pola distribusi normal dan model regresi merespon asumsi 

normalitas. 

Uji multikolinearitas penelitian ini bertujuan untuk memeriksa apakah model 

regresi menemukan korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011:105). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Jika ada 

korelasi, bisa disebut terdapat masalah multikolinearitas. 

(Ghozali, 2011:105) melakukan pengukuran multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variable Inflation Factor). Nilai ambang batas yang 

biasa digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai toleransi ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 

menunjukkan adanya hubungan (korelasi) antara confounding error periode tertentu 

dengan confounding error periode sebelumnya (Ghozali, 2011: 110). 

Menurut Ghozali (2011:105) uji heteroskedastisitas dalam penelitian memiliki 

tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  

Sugiyono (2018: 277) mengemukakan bahwa analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk memprediksi bagaimana nilai variabel dependen berubah ketika nilai 

variabel independen meningkat atau menurun. Analisis ini digunakan dengan 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas 

(X1, X2 dan X3), metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

beberapa variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Pemaparan dari Mudrajad-Kuncoro (‘2011:100’), koefisien pada dasarnya 

digunakan untuk mengukur kemampuan model/bagan dalam memperhitungkan variasi-

variabel terikat. Nilai pada koefisien determinasi berkisar antara nol (‘0’) sampai 

dengan satu (‘1’). Nilai ‘r2’ yang kecil berarti memiliki kemampuan yang sangat 

terbatas untuk menjelaskan variasi variabel bebas. Nilai yang mendekati 1 berarti bahwa 

variabel bebas menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi perubahan variabel terikat. 
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Teknik Pengujian Hipotesis 

Penulis menguji hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F. Menurut Sugiyono 

(2018:223), uji t menentukan kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan menguji koefisien regresi masing-masing variabel bebas untuk 

mengetahui apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji F digunakan 

untuk menguji kesesuaian/realisasi dampak antara variabel bebas pada variabel terikat. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Karakteristik responden 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pegawai yang berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 48 orang dan pegawai yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 

orang. Hal ini dapat digambarkan bahwa di Rumah Sakit Olahraga Nasional di dominasi 

oleh laki-laki. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas terhadap 8 item pernyataan pada variabel Pelatihan dinyatakan 

valid karena karena nilai rHITUNG yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel 

yang ada untuk n = 70 yaitu 0.235. Uji validitas terhadap 5 item pernyataan pada 

variabel Insentif dinyatakan valid karena karena nilai rHITUNG yang dihasilkan jauh lebih 

besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 70 yaitu 0.235. Uji validitas terhadap 10 

item pernyataan pada variabel Motivasi dinyatakan valid karena karena nilai rHITUNG 

yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 70 yaitu 0.235. 

Uji validitas terhadap 3 item pernyataan pada variable Turnover Intention 

dinyatakan valid karena karena nilai rHITUNG yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada 

nilai rtabel yang ada untuk n = 70 yaitu 0.235. 

Uji reliabilitas 

Uji untuk uji reliabilitas variabel Pelatihan (X1), Insentif (X2), Motivasi (X3) 

dan Turnover Intention (Y) dengan nilai rtabel 0.235, sedangkan pada nilai Cronbach’s 

Alpha masing-masing variable memiliki nilai di atas rtabel, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ralpha positif dan lebih besar > 0.235 maka dengan demikian instrumen 

penelitian mengenai variabel X1, X2, X3 dan Y adalah Reliabel. Serta dapat di katakan 

memiliki ketepatan dan konsisten yang tinggi untuk di jadikan variable pada suatu 

penelitian. 
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Uji Normalitas 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.143 yang lebih 

besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki distribusi 

data normal. Sedangkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1.149, berarti data 

residual terdistribusi normal.  

 

 
 

Uji normalitas dengan normal probability plot mensyaratkan bahwa penyebaran 

data harus berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

memenuhi syarat normal probability plot sehingga model regresi dalam penelitian 

memenuhi asumsi normalitas (berditribusi normal). Artinya data dalam penelitian ini 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Uji multikolinearitas 

 

 
 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation 

factor (VIF) tiap-tiap variabel independen. Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) melebihi 10. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang 

dari 10 menunjukkan korelasi antar variabel independen masih bisa ditolerir. 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

Berdasarkan Berdasarkan hasil gambar Scatterplot di bawah dapat diketahui 

bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel, maka dapat diidentifikasi bahwa 

persamaan regresi sebagai berikut: 
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Nilai Konstanta a = 15.150 dapat diartikan bahwa jika pelatihan, Insentif dan 

Motivasi bernilai nol maka Turnover intention bernilai positif sebesar 15.150. Koefesien 

regresi  pelatihan  b1= - 0,071 dapat diartikan bahwa setiap 1 unit nilai pelatihan  akan 

berkurang nya nilai  turnover  intention sebesar -0.071. Koefesien regresi  Insentif  b2= 

- 0.30 dapat diartikan bahwa setiap 1 unit nilai insentif  akan berkurangnya nilai 

turnover intention  sebesar 0.030 Koefesien regresi  Motivasi b3 = -0.147 dapat 

diartikan bahwa setiap 1 unit nilai Motivasi  akan berkurangnya nilai  turnover intention    

sebesar 0,147. 

Uji t  

Pengaruh Pelatihan terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan tabel coefficients, didapat nilai thitung untuk Pelatihan (X1) 

sebesar – 2,418 sedangkan  nilai ttabel  untuk n = 70 sebesar 1.996. Jadi - 2,418 < 

1.996,  dan nilai signifikansi 0.018 < 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat 

dinyatakan bahwa Pelatihan (X1)  berpengaruh  positif terhadap Turnover Intention (Y) 

di Rumah Sakit Olahraga Nasional. 

Pengaruh Insentif terhadap Turnover intention 

Berdasarkan  tabel coefficients, didapat nilai thitung untuk Insentif (X2) sebesar 

– 2,423 sedangkan nilai ttabel  untuk n = 70 sebesar 1.996. Jadi  -2,423 > 1.996, dan 

nilai signifikansi 0.018 < 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat dinyatakan 

bahwa Insentif (X2)  berpengaruh positif terhadap turnover intention  (Y) di Rumah 

Sakit Olahraga Nasional. 

Pengaruh Motivasi terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan tabel coefficients, didapat nilai thitung untuk Motivasi (X3) sebesar 

– 0,465 sedangkan nilai ttabel  untuk n = 70 sebesar 1.996. Jadi – 0,465 > 1.996, dan 

nilai signifikansi 0.018 < 0.05 maka H0 diterima dan Ha di tolak, dapat dinyatakan 

bahwa Motivasi (X3)  berpengaruh positif terhadap turnover intention (Y) di Rumah 

Sakit Olahraga Nasional. 

Uji f 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 6,798 sedangkan Ftabel (α 0,05) untuk n = 70 sebesar 2.74. Jadi 

Fhitung> dari Ftabel (α 0.05) atau 6,798 > 2.74, dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 
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karena 0.000 < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa Pelatihan (X1), Insentif (X2) dan 

Motivasi (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Turnover Intention (Y) 

 

Pembahasan 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Pelatihan, 

Insentif, dan Motivasi berpengaruh terhadap Turnover Intention. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

tersebut perlu diperhatikan oleh pihak Rumah Sakit Olahraga Nasional yang meliputi: 

Pertama yaitu meminimalisir kenginginan untuk turnover intention RS olahraga 

harus banyak memberikan pelatihan terhadap pegawainya.  

Kedua yaitu maka sebaiknya RS Olahraga meningkatkan nilai insentifnya agar 

pegawai lebih giat dan maksimal dalam bekerja sehingga keinginan untuk Turnover 

intention tidak terjadi. 

Ketiga yaitu Sebaiknya sebaiknya RS Olahraga selalu memberikan motivasi 

terhadap pegawainya sehingga tidak terjadi turnover intention. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang aspek Pelatihan, Insentif, dan motivasi 

terhadap turnover intention, disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, terdapat pengaruh pelatihan yang berdampak positif dan signifikan 

pada Turnover Intention. Kedua, Terdapat aspek insentif yang berdampak positif dan 

signifikan pada Turnover Intention. Ketiga, terdapat aspek motivasi yang berdampak 

positif dan signifikan pada Turnover Intention. 
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